BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap hipotesis yang telah

dirumuskan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Inflasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap fax avoidance.
Dengan demikian hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa inflasi
berdampak negatif terhadap tax avoidance perusahaan menunjukkan H1
diterima.

Suku bunga berpengaruh signifikan dan negatif terhadap zax avoidance.
Dengan demikian hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa suku
bunga berdampak positif terhadap fax avoidance menunjukkan H2
ditolak.

Tingkat pengangguran berpengaruh signifikan dan negatif terhadap rax
avoidance. Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan
bahwa tingkat pengangguran berdampak positif terhadap tax avoidance

menunjukkan H3 ditolak.

5.2 Keterbatasan

L.

Keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu

Periode penelitian selama 4 tahun dan jumlah sampel penelitian hanya 27
perusahaan manufaktur di BEI dengan jumlah 99 data observasi yang

dikurangi outlier menjadi 82 data observasi.
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2. Distribusi data tidak memenuhi asumsi normalitas, penggunaan regresi
linear biasa berisiko menghasilkan estimasi yang bias atau tidak reliabel.
Oleh karena itu, pendekatan regresi robust digunakan agar analisis tetap

akurat meskipun terdapat penyimpangan dari asumsi distribusi normal.

5.3 Saran

Adapun saran yang dapat ditemukan setelah melakukan analisis penelitian ini
yaitu inflasi, suku bunga, dan tingkat pengangguran mampu menjelaskan
pengaruhnya terhadap tax avoidance. Hal ini mengindikasikan bagi investor
hendaknya dapat memperhatikan interaksi inflasi, suku bunga, dan tingkat
pengangguran dalam memprediksi tax avoidance. Untuk penelitian mendatang,
dapat mengubah obyek penelitian tidak hanya pada sektor manufaktur namun dapat
menggunakan obyek lain seperti perusahaan non keuangan, sektor LQ45, sektor JII
dan seluruh sektor perusahaan yang terdaftar di BEL. Penelitian selanjutnya juga
dapat menggunakan atau menambahkan variabel lain yang diduga dapat

mempengaruhi tax avoidance.



